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ABSTRACT

Grounded in the Structural-Functional theory of the Prague School, this study aims to analyze how
sentiments are foregrounded in agricultural news discourse across local and national media to
serve distinct communicative functions. This research integrates computational corpus linguistics
methodology with functional analysis. A corpus comprising 790 local media articles and 664
national media articles was processed using lexicon-based sentiment analysis (Orange Data
Mining) and semantic categorization (USAS), followed by the interpretation of their functional
structures. The results indicate a predominance of positive sentiments across both media levels,
albeit with contrasting foregrounding strategies. Local media foreground micro-realities (such as
program successes, local government support, and narratives of progress), reflecting a
communicative proximity to grassroots communities. Conversely, national media foreground
macro-realities, highlighting policy issues, regulations, and structural pressures in agricultural
governance to fulfill a referential function for a broader audience. These findings assert that
sentiment polarity in news is not merely a variation in lexical frequency, but rather a deliberately
constructed structural strategy by the media to achieve specific communicative objectives
regarding agricultural realities. This analysis demonstrates the relevance of the Prague School
theory in dissecting large-scale corpus data.
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PENDAHULUAN

Melalui bahasanya, media berita dapat membentuk persepsi publik. Bahkan, narasi
media dapat berdampak pada reputasi bidang yang diberitakan, tidak terkecuali pertanian.
Sebagai contoh, pada krisis agri-food di tenggara Spanyol, framing media yang memegang
peranan krusial telah menyebabkan bias informasi antara petani dan konsumen serta
membentuk opini konsumen, seperti memengaruhi citra produk, sektor, bahkan negara
secara keseluruhan (Pérez-Mesa dkk. 2023). Dalam kajian linguistik, proses framing ini
pada dasarnya adalah manifestasi dari fungsi komunikatif bahasa, di mana media secara
sadar memilih struktur leksikal tertentu untuk mengonstruksi realitas di benak
pembacanya.

Perbedaan persepsi masyarakat terhadap berita yang sama dapat berakibat fatal (Aji
dkk., 2021). Dalam konteks krisis agri-food di tenggara Spanyol tadi, perbedaan persepsi
membuat reputasi pertanian di wilayah tersebut menurun. Hal ini tentu saja dapat terjadi di
wilayah lain, tidak terkecuali Kabupaten Jember. Kabupaten Jember adalah wilayah yang
identik dengan pertanian. Di samping merupakan basis berbagai komoditas pertanian dan
perkebunan, Kabupaten Jember juga identik dengan tembakau, bahkan menjadikan
tembakau sebagai trademark (Zoebazary, 2022). Keidentikan Kabupaten Jember dengan
tembakau salah satunya dibuktikan dengan data BPS yang menunjukkan bahwa kabupaten
ini adalah penghasil tembakau terbesar di Jawa Timur pada 2013—2016 (Farikhin, 2018).
Pada aspek kebahasaan, kedekatan masyarakat Jember dengan pertanian dibuktikan dengan
banyaknya leksem pertanian, bahkan banyak dimanfaatkan secara metaforis (Yolanda dkk.,
2024).

Sebagai masyarakat modern, petani di Kabupaten Jember mayoritas sudah melek
teknologi. Mereka memanfaatkan gadget untuk bermain media sosial, untuk berkomunikasi
jarak jauh, termasuk untuk mencari informasi tentang pertanian. Dalam konteks Kabupaten
Jember, telah ditemukan bahwa berita-berita pertanian diungkapkan secara berbeda antara
media lokal dan nasional (Widjajanti dkk. 2025). Perbedaan ini dapat menimbulkan
perselisihan jika masyarakat tidak berusaha lebih keras untuk mencari kebenaran berita
yang dibacanya. Seperti yang dikatakan Pei, Li, & Cheng (2022a), framing yang dilakukan
setiap media dapat memengaruhi pemikiran pembaca.

Di Era Banjir Informasi ini (Feng dkk., 2021; Mao dkk. 2024), masyarakat perlu
berhati-hati dan kerja keras dalam mencari kebenaran informasi. Masyarakat harus mampu

berpikir secara rasional sebelum mempercayai berita, yaitu mencakup pengetahuan,
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pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi (Pei dkk., 2022a). Akan tetapi,
kebenaran informasi juga hendaknya dapat difilter oleh media itu sendiri sebelum dapat
diakses publik. Di balik berbagai kepentingan masing-masing media, kebenaran berita harus
diutamakan (Dijk, 1995).

Widjajanti dkk. (2025) telah menganalisis kebahasaan media lokal dan nasional dalam
memberitakan pertanian di Kabupaten Jember. Persamaan dan perbedaan framing berita
telah ditemukan di antara media tersebut. Persamaannya, baik media lokal dan nasional
bicara mengenai pemerintah dan masyarakat; tindakan sosial, keadaan & proses; zat, bahan,
objek & peralatan; uang & perdagangan; kehidupan & makhluk hidup; gerakan, lokasi,
perjalanan, & pengangkutan; nomor & ukuran; makanan & pertanian; tindakan psikologi,
keaadan, & proses. Perbedaannya, media lokal menyorot peran pemerintah, sedangkan
media nasional menyorot produksi dan pengolahan hasil pertanian. Persamaan dan
perbedaan ini diperoleh dari analisis terhadap frekuensi kata dan pemodelan topik yang
berdasar pada data korpus berita yang diolah dari 790 artikel pada media lokal dan 664
artikel pada media nasional.

Penggunaan data korpus bahasa merupakan cara yang tepat digunakan untuk
menelusuri bagaimana penyampaian informasi oleh media berita (Bednarek & Caple, 2014;
Chuaikun & Wijitsopon, 2023; Sujatna dkk., 2022; Touri & Koteyko, 2015). Pada dasarnya,
linguistik korpus adalah pendekatan yang relevan dalam mengungkap informasi kultural
dan sosial. Hal ini karena (1) bahasa adalah tentang penciptaan makna dan (2) bahasa
bersifat fraseologi (Yuliawati, 2018). Fraseologi dapat dimaknai sebagai kecenderungan
bahwa makna kata dapat bermakna karena ia berasosiasi secara berulang-ulang (dalam
frekuensi tinggi) akibat dari kesepakatan pengguna bahasa dalam budaya tertentu (Cheng,
2011). Dengan kata lain, jika sebuah kata berada pada suatu susunan kata tertentu dan
terjadi berulang-ulang, di situlah kata tersebut mendapatkan maknanya (McEnery & Hardie,
2011). Dalam bahasa Indonesia, kata naik memiliki makna standar (makna kamus) yang
tidak sepenuhnya dapat digunakan dalam berbagai konteks. Kata tersebut dapat dimaknai
deengan tepat ketika diketahui kata-kata lain yang mendampinginya dalam suatu ungkapan,
seperti naik sepeda, naik kelas, atau harganya naik. Kata naik pada tiga frasa tersebut
bermakna berbeda.

Melalui linguistik korpus, dapat diungkap pola, tren, termasuk sentimen berita. Pada
penelitian mengenai persamaan dan perbedaan berita tentang pertanian Kabupaten Jember

yang dilakukan Widjajanti dkk. (2025), belum disampaikan mengenai sentimen berita. Oleh
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karena itu, penelitian ini dapat dijadikan pembanding dan pelengkap dari penelitian
tersebut.

Analisis sentimen popular pada bidang ekonomi atau pemasaran, yaitu sebagai proses
pengumpulan dan analisis pendapat atau umpan balik pelanggan, pemikiran, dan kesan
masyarakat mengenai berbagai topik, produk, subjek, dan layanan (Umar dkk., 2024). Pada
akhirnya, hasil analisis tersebut dapat bermanfaat bagi perusahaan/korporasi, pemerintah,
dan individu dalam mengumpulkan informasi dan mengambil keputusan (Wankhade dkk,
2022). Secara umum, analisis sentimen adalah sebuah metode dalam pemrosesan bahasa
alami (Natural Language Processing/NLP) yang mengevaluasi dan mengidentifikasi nada
emosional atau suasana hati yang terkandung dalam data teks (Jim dkk. 2024). Dengan
menganalisis kata-kata dan frasa pada teks, analisis sentimen mengategorikannya ke dalam
sentimen positif, negatif, atau netral.

Dalam menganalisis berita, analisis sentimen mampu memotret bagaimana media
massa memformulasikan dan menyampaikan informasi (Prasetyo dkk., 2024). Bukan hanya
itu, analisis sentimen juga dapat digunakan dalam pendeteksian berita palsu (Alonso dkk,
2021; Hamed dkk., 2023; Santoso dkk. 2020). Analisis sentimen telah menjadi teknik
pemrosesan bahasa alami yang sangat dibutuhkan seiring dengan semakin populernya
penggunaan alat-alat berbasis analisis sentimen (Chathuranga dkk. 2019). Analisis
sentimen dengan pendekatan linguistik korpus sangat relevan digunakan untuk menelusuri
perbandingan penyampaian informasi dalam berita.

Sebagai subdisiplin modern dalam Pemrosesan Bahasa Alami (NLP) yang menangani
subjektivitas, emosi, dan pendapat dalam teks (Cruz dkk., 2014), analisis sentimen terhadap
suatu teks akan lebih maksimal jika ditopang oleh data bahasa dalam jumlah besar. Di sinilah
letak relevansi analisis sentimen menggunakan pendekatan linguistik korpus. Linguistik
korpus berperan sebagai fondasi data (membangun korpus ulasan), kerangka anotasi
(melabeli aspek-sentimen), sekaligus basis evaluasi model (uji baseline ML) untuk tugas
Aspect-Based Sentiment Analysis (ABSA) bahasa (AlMasaud & Al-Baity, 2023).

Untuk memahami makna di balik frekuensi kata, penelitian ini menggunakan
perspektif strukturalisme-fungsional Aliran Praha. Lo (2024) menjelaskan bahwa tradisi
Praha menyediakan kerangka sistematis untuk mengkaji hubungan antara struktur bahasa
dan fungsi komunikasi, termasuk melalui konsep kebermarkahan, perspektif kalimat
fungsional, dan foregrounding. Perspektif tersebut memungkinkan unsur kebahasaan

dipahami tidak sebagai satuan yang terisolasi, melainkan sebagai bagian dari hubungan

457

Ghincaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Special Edition Lalongét VII



Yoga Yolanda, Martutik, & Anang Santoso

struktural dan tujuan komunikatif teks. Dalam penelitian ini, prinsip tersebut
dioperasionalkan dengan menafsirkan frekuensi leksikon sentimen melalui kolokasi,
konteks kalimat, posisi dalam berita, dan atribusi kepada penutur atau narasumber. Dengan
demikian, perbandingan korpus media lokal dan nasional diarahkan bukan hanya untuk
mengidentifikasi banyaknya kata positif atau negatif, tetapi juga untuk menjelaskan
bagaimana pola penggunaannya membangun evaluasi terhadap isu pertanian.

Wacana berita pertanian dapat dianalisis sebagai pesan yang berpotensi menjalankan
beberapa fungsi komunikatif sekaligus, bukan hanya menyampaikan informasi. Dalam
penelitian berbasis model Jakobson, Hotimah & Alim (2026) menemukan fungsi referensial,
emotif, konatif, fatik, metalingual, dan puitik dalam satu wacana pidato politik, serta
membahas kontribusinya terhadap konstruksi pesan politik. Meskipun objek penelitian
tersebut bukan berita, penerapannya memperlihatkan relevansi model Jakobson untuk
membedakan fungsi-fungsi yang hadir dalam wacana publik. Berdasarkan kerangka ini,
penelitian berita pertanian membedakan penyampaian informasi referensial,
pengungkapan sikap evaluatif melalui fungsi emotif atau ekspresif, dan orientasi kepada
penerima melalui fungsi konatif. Leksikon sentimen dianalisis sebagai petunjuk evaluasi
yang perlu diperiksa dalam konteks, sedangkan ajakan, tuntutan, dan perintah diperiksa
sebagai kemungkinan penanda konatif. Analisis tersebut mengidentifikasi potensi
komunikatif teks, bukan secara langsung membuktikan perubahan opini atau sentimen
pembaca.

Konsep foregrounding dari Jan Mukarovsky digunakan untuk menjelaskan bagaimana
unsur linguistik tertentu menjadi menonjol dalam wacana berita pertanian. Lo (2024)
menempatkan foregrounding dan otomatisasi sebagai konsep penting dalam warisan
teoretis Aliran Praha yang menghubungkan bentuk bahasa dengan tujuan komunikatif.
Bertolak dari pembahasan tersebut, penelitian ini mengadaptasi foregrounding untuk
mengkaji penonjolan leksikon positif dan negatif dalam berita, dengan memperhatikan
pilihan kata, pengulangan, kontras evaluatif, serta penempatan unsur tersebut pada judul,
teras, dan tubuh berita. Kata-kata seperti krisis, terpuruk, berhasil, atau meningkat tidak
langsung ditetapkan sebagai foregrounding hanya karena memiliki frekuensi tinggi;
penonjolannya diperiksa terhadap pola kebahasaan yang menjadi latar pembanding. Dengan
demikian, foregrounding digunakan sebagai kerangka interpretatif untuk menjelaskan
bagaimana pola leksikal berpotensi mengarahkan perhatian kepada aspek tertentu dari
persoalan pertanian, sementara perbedaan media lokal dan nasional diuji melalui bukti

korpus.
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Penelitian mengenai sentimen bahasa di Indonesia sudah banyak dilakukan, baik
dalam bidang pemasaran maupun bidang yang lain. Merawati dkk. (2021) melaksanakan
analisis sentimen mengenai topik pariwisata Lombok melalui data komentar warganet pada
media sosial Twitter (X). Melalui penelitianya ditemukan fakta bahwa lebih banyak
wisatawan memberikan respon positif daripada negatif terhadap pariwisata Lombok.
Lestandy dkk. (2021) meneliti komentar warganet mengenai topik kebijakan pemerintah
mengenai Covid-19, yang didapatkan ialah 5.000 tweet tentang vaksin COVID-19 dengan
distribusi 3.800 tweet dengan sentimen positif, 800 tweet dengan sentimen negatif, dan 400
tweet dengan sentimen netral. Arsi dkk. (2021) menganalisis komentar warganet mengenai
topik pemindahan ibu kota (Indonesia) dengan simpulan bahwa komentar masyarakat lebih
bernada negatif daripada positif, yaitu dari 1.319 tweet (457 bersentimen positif dan 862
bersentimen negatif).

Pada bidang pertanian, analisis sentimen pernah dilakukan oleh Ma'rufudin (2025),
yaitu mengenai bahasa petani milenial terhadap topik teknologi pertanian di Twitter (X).
Simpulannya ialah sebanyak 1101 tweet bernada positif (45.31%), 728 tweet bernada
negatif (29.96%), dan 601 tweet bernada netral (24.73%). Di samping itu, Irsyad dkk. (2019)
meneliti tentang opini masyarakat mengenai pertanian di Indonesia melalui media sosial
Twitter (X). Penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa terdapat 9 domain pokok topik
opini masyarakat, yaitu Pertanian, Educationfess, shitlici, lahan, peternakan, Menteri,
Indonesia, Kementan, dan menyediakan. Selain penelitian tersebut, belum ditemuan
penelitian lain mengenai analisis sentimen pada bidang pertanian di Indonesia. Penelitian-
penelitian tersebut juga tidak ada yang mengkaji bagaimana sentimen dari berita
pertaniannya, tapilebih pada komentar atau tweet berbagai masyarakat terhadap pertanian.

Mayoritas penelitian analisis sentimen terdahulu cenderung bersifat murni kuantitatif
komputasional, yakni berhenti pada klasifikasi sentimen positif, negatif, dan netral
(misalnya, Lestandy dkk., 2021; Merawati dkk., 2021). Penelitian-penelitian tersebut belum
melihat sentimen sebagai sebuah struktur fungsional. Oleh karena itu, terdapat celah kosong
dalam mengevaluasi bagaimana polaritas sentimen tersebut secara sengaja di-
foregrounding oleh media untuk melayani fungsi komunikatif yang berbeda antarlevel
audiens (lokal vs nasional).

Berbagai penelitian mengenai analisis sentimen dilakukan dengan menggunakan
algoritma berbeda-beda, yaitu Naive Bayes (Lestandy dkk. 2021; Merawati dkk., 2021;
Santoso dkk., 2020), Recurrent Neural Network (RNN) (Lestandy dkk., 2021), dan Support

459

Ghincaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Special Edition Lalongét VII



Yoga Yolanda, Martutik, & Anang Santoso

Vector Machine (SVM) (Ma'rufudin & Yudhistira, 2025). Di samping sumber-sumber
tersebut terdapat satu leksikon sentimen yang bernama Multilingual Sentiment Lexicons
(MSL). Leksikon sentimen ini disusun oleh Chen dan Skiena (2014) dan telah diterapkan oleh
banyak peneliti dengan objek penelitian berbagai bahasa. Chen dan Skiena membandingkan
hasil dengan leksikon sentimen yang sudah dipublikasikan (mis. Arab, Jerman, Italia, Jepang,
dan beberapa leksikon Cina) dan melaporkan “polarity agreement” tinggi (95,7% terhadap
leksikon terbit) serta coverage overlap keseluruhan 45,2%.

Naive Bayes, RNN, dan SVM merupakan model/algoritma untuk memprediksi
sentimen dari data (masih butuh data latih berlabel), sedangkan MSL adalah sumber daya
leksikal (kamus kata dan polaritasnya) yang dipakai untuk menilai sentimen lewat
pencocokan kata atau sebagai fitur tambahan. Keunggulan yang dimiliki MSL ialah
kemampuannya dalam menghitung nilai sentimen dari bukan hanya bahasa Inggris,
melainkan juga bahasa-bahasa lain, termasuk bahasa Indonesia sehingga dinilai lebih
relevan. Hadirnya MSL mengatasi kesenjangan leksikon ekabahasa yang memakan sumber
daya besar melalui leksikon sentimen berkualitas tinggi untuk 136 bahasa utama.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
foregrounding sentimen dalam pemberitaan pertanian Kabupaten Jember pada media lokal
dan nasional. Dengan mengintegrasikan metodologi linguistik korpus berbantuan
Multilingual Sentiment Lexicons (MSL) dan kerangka teoretis fungsional-struktural Aliran
Praha, penelitian ini tidak sekadar menghitung persentase sentimen, tetapi membedah
bagaimana wacana pertanian dikonstruksi secara komunikatif. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi kajian linguistik terapan, sekaligus
menjadi rujukan bagi media dan pemerintah dalam merumuskan strategi komunikasi publik

yang lebih utuh terkait dinamika agrikultur.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakkan desain metode campuran dengan strategi explanatory
sequential (Creswell & Creswell, 2018). Pendekatan kuantitatif digunakan melalui analisis
sentimen berbasis leksikon (lexicon-based sentiment analysis) dan kategorisasi semantik
USAS. Pendekatan ini digunakan dengan tujuan mengklasifikasian polaritas teks berita
menjadi positif, negatif, dan netral. Proses komputasional dilakukan menggunakan
perangkat lunak Orange Data Mining (Orange) (DemsSar dkk., 2004, baca 2013; Verma dkk,

2019) melalui widget Sentiment Analysis dengan Multilingual Sentiment Lexicon dari Chen
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dan Skiena yang telah tersesia dalam perangkat lunak Orange. Hasil skor/label sentimen
padda tingkat dokumen (per artikel berita) kemudian diekspor dan dilakukan kategorisasi
lanjutan secara manual untuk memastikan setiap artikel masuk ke salah satu kategori
sentimen (positif, negatif, atau netral). Sementara itu, pendekatan kualitatif dilakukan
dengan menggunakan kerangka Aliran Praha untuk menginterpretasi fungsi komunikatif

dan strategi foregrounding dari data korpus yang dihasilkan.

Data dan Unit Analisis

Data yang digunakan ialah korpus berita daring bertema pertanian Kabupaten
Jember yang berasal dari media lokal dan nasional. Data dikumpulkan dan diproses secara
terpisah, yaitu pada dokumen berdasarkan artikel dari media lokal dan berdasarkan artikel
dari media nasional. Unit analisis pada substudi ini adalah dokumen (satu artikel berita =

satu observasi sentimen).

Akuisisi dan Penyiapan Dataset untuk Sentimen

Dokumen berita didapatkan dari 4 portal berita lokal (radarjember.jawapos.com,
prosalinaradio.com., suarajember.com., dan jemberkab.go.id.) dan 4 portal berita nasional
(kompas.com, liputan6.com, cnnindonesia.com, dan merdeka.com.). Dokumen dikumpulkan
melalui penelusuran pada portal media yang menjadi sampel menggunakan fitur pencarian
internal situs dengan kata kunci: pertanian Jember, petani Jember, serta berdasarkan
komoditas utama pertanian Jember, yaitu padi, jagung, kubis, dan tembakau (baca Firdaus
dkk., 2009) yang dikombinasikan dengan kata Jember.

Seluruh data disusun secara terstruktur dalam format spreadsheet (.xIsx) sehingga
menghasilkan dua berkas korpus, yang dinamai korpus_lokal (untuk berkas korpus berita
dari media lokal) dan korpus_nasional (untuk berkas korpus berita dari media nasional).
Dua berkas tersebut kemudian diimpor ke Orange Data Mining untuk diproses sebagai

korpus dan dianalisis sentimennya.

Prapemrosesan Teks (preprocessing) pada Orange Data Mining

Widget yang digunakan pada Orange adalah Corpus dan Preprocess Text. Pada
tahap prapemrosesan, pengaturan mencakup pembatasan/penanganan elemen nonleksikal,
seperti URL, angka, ekspresi reguler, serta penerapan stopwords. Stopwords yang

digunakan mengacu pada daftar combinedstopwords.txt dari
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https://github.com/louisowen6 /NLP bahasa resources/blob/master/combined stop wor

ds.txt dan ditambah stopword spesifik, yaitu jember, Jawa, jawa, Jember, petani, pertanian,
tembakau, padi, jagung, kubis, dan Indonesia, dan kabupaten. Kata-kata tersebut adalah kata-
kata kunci dalam penelitian dan kata-kata yang tidak berperan signifikan dalam proses

analisis.

Prosedur Komputasi Sentimen pada Orange Data Mining

Setelah prapemrosesan, dilakukan analisis sentimen dengan menggunakan
widget Sentiment Analysis pada Orange. Pengukuran polaritas yang dimanfaatkan adalah
multilingual sentiment lexicons dari Chen & Skiena yang telah tersedia di Orange. Dengan
demiian, penentuan sentimen didasarkan pada pemetaan token/fitur leksikal terhadap
orientasi sentimen di dalam leksikon. Setelah penghitungan sentimen dilakukan, widget
Data Table digunakan untuk menyiapkan data hasil agar dapat diekspor dalam spreadsheet

berformat .xlsx.

Ekspor Hasil dan Skema kategorisasi Kelas Sentimen
Hasil analisis sentimen dari Orange diekspor menggunakan fitur Save Data
dan disimpan dalam format .xlsx. Selanjutnya, kategorisasi manual dilakukan untuk
menetapkan label elas akhir pada tiap artikel menjadi tiga kelas, yaitu positif, negatif, dan
netral. Nilai sentimen >0 dikategorikan sebagai positif, nilai sentimen <0 dikategorikan
sebagai negatif, dan nilai sentimen 0 dikategorikan sebagai netral.
Proses dari penyiapan dataset, prapemprosesan, komputasi sentimen, hingga ekspor
hasil penghitungan sentimen dilakukan dalam Orange Data Mining yang tangkapan layarnya

dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur analisis pada Orange Data Mining

Analisis menggunakan Tagset USAS

Setelah kelas sentimen didapatkan, selanjutnya dilakukan dua hal, yaitu (1)
menghitung masing-masing frekuensi/jumlah artikel tiap kategori sentimen pada media
lokal dan nasional dan (2) membandingkan kecenderungan polaritas antara dua media
tersebut. Melalui kegiatan ini didapatkan perbandingan antara tiap kelas sentimen (positif
dengan positif, negatif dengan negatif, dan netral dengan netral) pada media lokal dan
nasional. Pembandingan masing-masing kelas sentimen dilakukan menggunakan
kategorisasi semantik pada Ucrel Semantic Analysis System (USAS). USAS telah diuji dengan
baik dalam sejumlah penelitian untuk bahasa Inggris dan sistem ini memiliki berbagai versi
bahasa (Ji, 2018). Penggunaan USAS sebagai dasar dalam identifikasi kategori semantik
pernah dilakukan oleh Yuliawati (2018), Goyak et al (2021), & Yolanda & Setyono (2023).
Hasil akhir yang diperoleh dari penelitian ini ialah perbandingan berdasarkan sentimen
berita antara media lokal dan nasional dalam memberitakan pertanian Kabupaten Jember.
Hasil kategorisasi semantik USAS tidak sekadar dilihat sebagai frekuensi statistik, melainkan
diperlakukan sebagai penanda (marker) linguistik untuk mengidentifikasi fenomena
foregrounding. Kategori semantik yang paling dominan muncul pada masing-masing media
diasumsikan sebagai elemen realitas yang sengaja dikedepankan untuk membangun

wacana."
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Analisis Struktural-Fungsional

Tahap selanjutnya setelah pengelompokan semantik USAS adalah analisis struktural-
fungsional yang berpijak pada asumsi bahwa distribusi kata dalam wacana berita
merupakan hasil dari praktik pembingkaian linguistik untuk membentuk nilai berita
tertentu di mata audiens (Bednarek & Caple, 2014). Dengan mengekstraksi sampel kalimat
utuh dari korpus, peneliti menelaah strategi penonjolan isu (foregrounding) yang diterapkan
oleh media. Sebagaimana ditegaskan oleh Touri & Koteyko (2015) , perangkat lunak
linguistik korpus tidak sekadar mengekstrak kata, melainkan mampu memetakan proses
dinamis bagaimana bingkai berita (news frames) dikonstruksi secara tekstual. Dalam
konteks ini, penonjolan elemen leksikal spesifik—seperti isu kelangkaan pupuk di level lokal
atau kebijakan impor di level nasional—dianalisis sebagai instrumen komunikatif. Melalui
kacamata fungsional, analisis ini mengonfirmasi bagaimana media berupaya memengaruhi
pemikiran pembaca (Pei dkk. 2022b) dengan menggunakan sentimen wacana untuk

merekonstruksi persepsi publik terhadap dinamika pertanian Jember.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah artikel yang dikumpulkan dari media lokal sebanyak 790 artikel dan dari media
nasional adalah sebanyak 664 artikel. Total artikel keseluruhan adalah 1454. Jumlah data

pada masing-masing media dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Portal Media Jumlah Artikel
Media lokal radarjember.jawapos.com 36
Prosalinaradio.com 59
Suarajember.com 406
jemberkab.go.id 289
JUMLAH 790
Media nasional Kompas.com 168
liputan6.com 36
cnnindonesia.com 57
merdeka.com 403
JUMLAH 664

Tabel 1. Jumlah Artikel Per Media

Melalui preprocess text didapatkan jumlah token final, yaitu 216.345 token pada Media
Lokal dan 280.683 token pada Media Nasional. Secara detail, berikut ini dipaparkan data
sentimen berita pertanian Kabupaten Jember secara terpisah antara media lokal dan

nasional.
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Data Sentimen Berita Pertanian Kabupaten Jember pada Media Lokal

Pada media lokal, dari jumlah artikel yang terkumpul, didapatkan 790 artikel dengan
600 berita positif, 41 berita netral, dan 149 berita negatif. Gambar 2 menunjukkan contoh
masing-masing 25 data berita dengan kategori paling positif, netral, dan paling negatif.
Dengan hasil ini, dapat dikatakan bahwa pada media nasional berita mengenai pertanian

Kabupaten Jember lebih banyak berita positif dibandingkan berita yang negatif dan netral.

No. Isiberita sentiment Simpulan No. Isiberita sentiment Simpulan No. Isiberita sentiment Simpulan
1 Jember,23Juni5.49354 Positif 1 BupatiJembe 0 Netral 1 Datadari D"3.82514 Negatif
2 Hari ini tanggal %.32759 Positif 2 Pemerintah K 0 Netral 2 Para petani':3.54331 Negatif
3 JEMBER, Bupatir6.80628 Positif 3 JEMBER, Bup: 0 Netral 3 Para petani':3.50195 Negatif
4 JEMBER, Bupati'6.73575 Positif 4 JEMBER, Usai 0 Netral 4 Jember Har-3.37838 Negatif
5 Kabupaten Jem %6.42857 Positif 5 Pemkab Jemt 0 Netral 5 Jember Har'-3.27869 Negatif
6 Dinas Ketahana'6.06061 Positif 6 JEMBER, Usai 0 Netral 6 Jember Har"3.04878 Negatif
7 Jatimulyo, sebu’5.98007 Positif 7 JEMBER, Bup: 0 Netral 7 Seorang pe\52.9703 Negatif
8 Bupati Jember 1'5.83942 Positif 8 JEMBER, Bup. 0 Netral 8 Suaralemb™2.89855 Negatif
9 JEMBER, Bupati%.78035 Positif 9 rlr. H. Hendy 0 Netral 9 Jember Har"2.87356 Negatif

10 JEMBER, Bupati%.73066 Positif 10 JEMBER, Usai 0 Netral 10 Suaralemb™2.80702 Negatif
11 GubernurJawa 5.60748 Positif 11 JEMBER, Usai 0 Netral 11 Jember Har-2.77778 Negatif
12 DiSD Negeri sr5.55556 Positif 12 JEMBER, Keny 0 Netral 12 Suaralemb®2.68817 Negatif
13 Suaralember N'5.50162 Positif 13 JEMBER, Keny 0 Netral 13 Hujan turul2.65849 Negatif
14 Pondok Pesantr’5.36193 Positif 14 JEMBER —Per 0 Netral 14 Hujan turul2.62097 Negatif
15 Jember,6JuIi2'§.31496 Positif 15 BupatiJembe 0 Netral 15 Hujan turui-2.6 Negatif
16 BupatiJember t5.28455 Positif 16 JEMBER, Dala 0 Netral 16 Jember Har"2.36486 Negatif
17 JEMBER-Bupati’5.24691 Positif 17 Jember Hari | 0 Netral 17 Suaralemb®2.34742  Negatif
18 JEMBER, Bupati%.22088 Positif 18 Jember Hari | 0 Netral 18 Suaralemb™2.33333 Negatif
19 JEMBER-Bupati%.19878 Positif 19 Jember Hari | 0 Netral 19 Suaralemb™2.29885 Negatif
20 Pondok Pesantr5.19126 Positif 20 Jember Hari | 0 Netral 20 Ribuan ulai=2.1978 Negatif
21 Suaralember N/5.17241 Positif 21 Jember Hari | 0 Netral 21 Jember Har2.10084 Negatif
22 Jember,51u|i2'§.15464 Positif 22 Jember Haril 0 Netral 22 Padahari $72.09424 Negatif
23 Satulagi pengh;%.14286 Positif 23 Jember Hari | 0 Netral 23 Jember Har'2.0202 Negatif
24 BupatiJember 1'5.12129 Positif 24 KEPATIHAN, 0 Netral 24 Suaralemb™1.93798 Negatif
25 Nuansabudaya %5.08906 Positif 25 SuaralJember 0 Netral 25 Menteri Pel~1.92308 Negatif

Tabel 1. Data 25 berita dari Media Lokal dengan tingkat sentimennya

Data Sentimen Berita Pertanian Kabupaten Jember pada Media Nasional

Pada media nasional, dari artikel yang dikumpulkan, didapatkan 664 data artikel
dengan 501 berita positif, 18 berita netral, dan 145 berita negatif. Gambar 3 menunjukkan
contoh masing-masing 25 data berita dengan kategori paling positif, netral, dan paling
negatif. Dengan hasil ini, dapat dikatakan bahwa pada media nasional berita mengenai
pertanian Kabupaten Jember lebih banyak berita positif dibandingkan berita yang negatif

dan netral.
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No Isi berita sentiment Simpulan No Isiberita sentiment Simpulan No Isiberita sentiment Simpulan
1 Kementerian Ko6.51466  Positif 1 Menteri Ko'0 Netral 1 Seorang pe'r6.40569 Negatif
2 Menteri Pertani='6.40569  Positif 2 Menteri Pe0 Netral 2 Subur (47),74.64286  Negatif
3 Bupati Jember H'%.1674 Positif 3 Anggota Koo Netral 3 Subur(47),[4.64286 Negatif
4 Presiden Prabow's.01375  Positif 4 Vokalis Pad®® Netral 4 Subur(47),!4.64286 Negatif
5 Delimamenyebl5.53097  Positif 5 Menteri Ko'0 Netral 5 Subur (47),74.64286  Negatif
6 Menteri Pertanic'5.44218  Positif 6 TEMBAKAU'O Netral 6 Subur (47),74.64286 Negatif
7 Pemerintah Kabi'5.43933  Positif 7 Akibat penj'é Netral 7 Kepala Kep<t4.3956 Negatif
8 Pendiri Microsol5.42169  Positif 8 Pemerintal®0 Netral 8 Suyadi (53)74.21456 Negatif
9 Gunungkidul,Yo%.39568 Positif 9 Pemerintat® Netral 9 Seorangmz'—r4.2042 Negatif

10 Kementerian Per'5.38462  Positif 10 PTGudang'ﬁ Netral 10 Kasus perarr3.44828 Negatif
11 PTBankDBSInd(5.05618 Positif 11 Himpunan 0 Netral 11 Duawarga.73.32103 Negatif
12 Toko Tani Indon(5.04673  Positif 12 Penggunaa'o Netral 12 Balai Konse™2.84553  Negatif
13 Toko Tani Indond5.04673  Positif 13 Satu lagi apT) Netral 13 Ancaman gr2.77078 Negatif
14 Bupati Banyuwa'5.03472  Positif 14 Dilndonesi®0 Netral 14 Ancaman g'2.76498 Negatif
15 Bulog Lebak-Pan’5.02901  Positif 15 Banjiryang'f) Netral 15 Kemarau bi2.71739 Negatif
16 Kemakmuran pe'ﬁ.90956 Positif 16 Detasemen’0 Netral 16 Bea Cukai k™2.54958 Negatif
17 Kodim 1401 Majﬁ.83871 Positif 17 Pemerintat® Netral 17 Puluhansi<=2.44698 Negatif
18 Pemerintah Kabi3.72028  Positif 18 Sejak pagi, 70 Netral 18 Parapetani=2.43056 Negatif
19 Jakarta, 22 Mare™3.71204  Positif 19 19 Sejumlah p™2.41692 Negatif
20 Perum BulogKar'4.70588  Positif 20 20 Polisi meng—2.39362  Negatif
21 Perum Bulogdar'3.67742  Positif 21 21 Harapanpe'2.23642 Negatif
22 Pemuda Tani opt4.67033  Positif 22 22 Polisi mene~2.22222  Negatif
23 Merdeka.com -kK'3.65753  Positif 23 23 SeorangsiS"—'Z.08955 Negatif
24 Presiden Prabow’.65116  Positif 24 24 Para petanir2.08877 Negatif
25 memberikan izin'4.63918  Positif 25 25 Merdeka.c(~1.87668 Negatif

Tabel 2. Data 20 berita pada Media Nasional dengan tingkat sentimennya.

Berdasarkan analisis didapatkan bahwa berita pertanian Kabupaten Jember pada
media lokal dan nasional sama-sama dominan dengan sentimen positif, diikuti negatif, lalu
netral. Pada media lokal, berita dengan sentimen positif adalah 76% dari seluruh berita,
berita dengan sentimen negatif adalah 19%, dan berita netral adalah 5%. Pada media
nasional, berita dengan sentimen positif adalah 75,5%, berita dengan sentimen negatif
adalah 22%, dan berita netral adalah 2,7%.

Dengan lebih dari 75% berita bersentimen positif pada kedua level media, secara
struktural-fungsional dapat dimaknai bahwa media massa secara sengaja melakukan
foregrounding (penonjolan) pada suasana yang kondusif. Dominasi leksikon positif ini
mengindikasikan bahwa fungsi utama wacana berita pertanian di Jember tidak sekadar
bersifat referensial (melaporkan fakta secara netral), melainkan didesain untuk
menjalankan fungsi ekspresif guna menjaga optimisme dan reputasi sektor pertanian di

mata publik.
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Gambar 2. Distribusi Sentimen Berita Pertanian Kabupaten Jember pada Media Lokal dan Nasional

Seperti dipaparkan sebelumnya, distribusi berita pertanian Kabupaten Jember
dominan pada berita dengan sentimen positif, daripada negatif, baik pada media lokal
maupun nasional. Dari kecenderungan tersebut, dapat ditelusuri perbandingan berdasarkan
sentimen pada masing-masing berita.

Bagian selanjutnya dipaparkan (1) perbandingan berita lokal dan nasional dengan
sentimen positif dan (2) perbandingan berita lokal dan nasional dengan sentimen negatif.
Perbandingan berdasarkan sentimen positif

Dari berita dengan sentimen positif yang dicontohkkan pada tabel 2 dan 3, dapat
ditelusuri persamaan dan perbandingan antara media lokal dan nasional tentang berita-
berita dengan sentimen positif. Dengan menelusuri leksikon-leksikon penanda polaritas
positif menggunakan kategorisasi pada tagset USAS, topik berita positif pada masing-masing
media dapat ditelusuri. Penyampaian berikut ini dimulai dari (1) berita bersentimen positif
pada media lokal, (2) berita bersentimen positif pada media nasional, dan (3) wujud

perbandingan berita dengan sentimen positif pada media lokal dan nasional.

Berita bersentimen positif pada media lokal

Berdasarkan analisis yang dilakukan, berita bersentimen positif tentang pertanian
Kabupaten Jember pada media lokal dapat diklasifikasikan menjadi: perekonomian,
pangan/pertanian, budaya dan pariwisata, tata kelola, stabilitas/emosi publik, dan
kecenderungan umum.

Melalui tagset USAS, berita bersentimen positif pada media lokal menunjukkan
penekanan kuat pada evaluasi positif (A5.1+), perubahan/peningkatan (A2.1), keberhasilan
(X9.2), bantuan/dukungan (S8+), kerja sama (S1.1.2), serta superlatif kualitas (A5.1+++),
sehingga framing berita cenderung menonjolkan capaian dan keunggulan (mutu) daripada
problem atau konflik. Secara keseluruhan, berita positif cenderung menampilkan narasi
kemajuan yang terukur, kolaboratif, berorientasi solusi, dan memperkuat identitas serta
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kesejahteraan komunitas lokal. Tabel 4 menampilkan 20 contoh data gambaran informasi
mengenai kata kunci serta pengategorisasian kata kunci tersebut berlandaskan pada tagset

USAS.

Kata/frasa kunci Kategori USAS (kode) Nama kategori (Indonesia)

meningkatkan A2.1 Perubahan/Modifikasi (menaikkan, memperbaiki)
penghargaan S§7.2/A5.1+ Rasa hormat/rekognisi; Evaluasi positif (baik)
positif A5.1+ Evaluasi: baik/positif

apresiasi S7.2 Rasa hormat/estim sosial

kolaborasi S1.1.2 Hubungan timbal balik/kerja sama

komitmen S6 Kewajiban/komitmen

potensi X9.1 Kemampuan/kapasitas

prestasi X9.2 Keberhasilan/kesuksesan

sinergi S1.1.2 Hubungan timbal balik/kerja sama

ketersediaan A9 Pemberian/kepemilikan/tersedia (getting/giving)
peningkatan A2.1 Perubahan/Modifikasi (menaikkan, memperbaiki)
terbaik A5.1+++ Evaluasi superlatif: paling baik

unggulan A5.1+ Evaluasi: unggul /baik

laris 12.2 Bisnis: penjualan/ritel

juara §7.3/X9.2 Kompetisi; keberhasilan/kemenangan
mendukung S8+ Membantu/dukungan

Kkreatif X9.1 Kemampuan/kapasitas (kreativitas)

kualitas A5.1 Evaluasi kualitas (baik/buruk)

produktivitas 12.1 Bisnis/produksi (umum)

sukses X9.2 Keberhasilan/kesuksesan

Tabel 4. Contoh 20 Kata Kunci Sentimen Positif dan Kategorisasi USAS pada media lokal

Kata  kunci seperti  “terbaik/unggulan”  (A5.1+/A5.1+++), “meningkat/
peningkatan/pemulihan/penguatan” (A2.1), “sukses/juara/meraih” (X9.2), serta
“mendukung/gotong royong/sinergi” (S8+/51.1.2) memperlihatkan pola evaluasi baik yang
dipadukan dengan proses perbaikan dan hasil nyata. Hal ini menandakan pesan utama dari
berita pertanian Kabupaten Jember pada media lokal adalah mengenai progres dan hasil
positif, bukan sekadar niat, dengan legitimasi bahasa “bukti nyata/strategi efektif/apresiasi”
(A5.2/X4.2/S7.2) untuk memperkuat kredibilitas narasi.

Ranah bisnis dan produksi (I2.1) serta jual-beli (I2.2) dominan melalui istilah
“produktif/produktivitas”, “produk unggulan”, dan “laris manis” yang menekankan
performa pasar dan nilai tambah UMKM. Pola ini mengisyaratkan framing pertumbuhan
ekonomi mikro yang konkret, dengan fokus pada output dan capaian yang mudah diamati
publik.

Kategori pangan dan agro (F1/F4) muncul melalui “ketersediaan pangan”, “mandiri
pangan”, dan “mandiri pupuk”, yang membingkai ketahanan sebagai kemampuan
swasembada dan kontinuitas pasokan. Dikaitkan dengan kemakmuran/kesejahteraan (11.1)

dan stabilitas (A15), pesan yang dibangun adalah keamanan kebutuhan dasar sekaligus

peningkatan taraf hidup.

468 Ghancaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Special Edition Lalongét VII



Yoga Yolanda, Martutik, & Anang Santoso

[stilah “identitas budaya/pelestarian budaya” (C1) dan “daya tarik/akses wisata”
(X5.2/K1) menunjukkan integrasi ekonomi kreatif dengan branding daerah. Framing ini
memadukan kebanggaan lokal dan magnet wisata untuk memperluas pasar serta dukungan
publik terhadap produk dan acara daerah.

Bahasa kerja sama dan dukungan (S1.1.2/S8+) seperti “kolaborasi”, “sinergi”, dan
“gotong royong” memperlihatkan bahwa kemajuan diposisikan sebagai hasil upaya kolektif,
bukan individu. Diperkuat oleh “komitmen” (S6), “strategi efektif” (X4.2/A5.1+), dan rujukan
pada “peningkatan pembangunan” (G1.1), sehingga perubahan digambarkan terencana,
terkoordinasi, dan bernilai publik.

Rujukan pada “aman” (A15), “damai/bermartabat” (E3+/S7.2), dan “stabil/pemulihan”
(A2.1) membentuk suasana sosial yang tenang serta kondusif bagi kemajuan. Sementara

“daya tarik/antusiasme/semangat baru” (X5.2) menandai penggerak emosi positif yang

meningkatkan partisipasi dan penerimaan terhadap program maupun produk.

Berita bersentimen positif pada media nasional

Kategorisasi USAS yang dilakukan pada korpus berita pertanian Kabupaten Jember
yang bersentimen positif pada media nasional memperlihatkan dominasi kuat pada evaluasi
positif, proses perbaikan, dan hasil keberhasilan sehingga narasinya cenderung
menonjolkan capaian konkret dibandingkan masalah atau konflik. Banyaknya tag evaluatif
seperti A5.1+/A5.1+++ (baik/terbaik), tag perubahan A2.1
(meningkat/pemulihan/penguatan), dan tag keberhasilan X9.2 (sukses/juara/meraih)
menunjukkan fokus pada mutu, kemajuan, dan bukti hasil yang bisa diverifikasi. Tabel 5
menampilkan 20 data gambaran informasi mengenai kata kunci serta pengategoriasian kata

kunci tersebut berlandaskan pada tagset USAS.

Kata/frasa kunci Kategori USAS Nama kategori (Indonesia)
(kode)
meningkatkan A2.1 Perubahan/Modifikasi (menaikkan, memperbaiki)
peningkatan A2.1 Perubahan/Modifikasi (kenaikan, perbaikan)
pemulihan A2.1 Perubahan menuju pulih
penguatan A2.1 Perubahan penguatan
stabil A2.1 Keadaan stabil /tidak berubah (ranah perubahan)
kualitas A5.1 Evaluasi kualitas (baik/buruk)
positif A5.1+ Evaluasi: baik/positif
terbaik A5.1+++ Evaluasi superlatif: paling baik
unggulan A5.1+ Evaluasi: unggul /baik
berkelas A5.1+ Evaluasi: berkualitas tinggi
bermanfaat A1.5.2 Kebergunaan/manfaat
membuktikan A5.2 Bukti/benar-salah (verifikasi)
bukti nyata A5.2 Bukti/kenyataan
strategi efektif X4.2/A5.1+ Cara/metode; Evaluasi efektif (baik)
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solusi cepat X4.2 Cara/metode/solusi

prestasi X9.2 Keberhasilan/kesuksesan

sukses X9.2 Keberhasilan/kesuksesan

juara §7.3/X9.2 Kompetisi; kemenangan/sukses
meraih X9.2 Raihan kesuksesan

penghargaan S7.2/A5.1+ Rasa hormat/rekognisi; Evaluasi positif

Tabel 5. Contoh 20 Kata Kunci Sentimen Positif dan Kategorisasi USAS Media Nasional

Berita Nasional tampak kuat pada tema dukungan dan kolaborasi, tampak dari tag
S1.1.2 (kerja sama/reciprocity) serta S8+ (membantu/dukungan) yang sering hadir
bersama “kolaborasi”, “sinergi”, dan “gotong royong”. Dikombinasikan dengan S7.2
(apresiasi/penghargaan) dan S6 (komitmen), wacana yang terbentuk adalah kemajuan yang
didukung jejaring sosial dan tata kelola yang bernilai publik.

Dalam ranah ekonomi, tag 12.1/12.2 (bisnis/produksi dan jual-beli) muncul melalui
istilah “produktif/produktivitas”, “produk unggulan”, dan “laris manis”, yang menegaskan
kinerja pasar dan nilai tambah UMKM sebagai indikator kemajuan yang mudah dirasakan
warga. Hal ini dilengkapi oleh 11.3 (harga) dan 11.1 (kemakmuran) yang membingkai
manfaat ekonomi secara inklusif dan berorientasi kesejahteraan.

Bidang ketahanan pangan/pertanian juga menjadi kategori yang muncul, yaitu
tercermin pada F1 (pangan) dan F4 (pupuk) dalam frasa seperti “ketersediaan/madiri
pangan” dan “mandiri pupuk” yang mengasosiasikan swasembada dengan stabilitas
pasokan. Keamanan dan ketenangan sosial hadir lewat A15 (aman) serta E3+ (damai),
menciptakan suasana kondusif bagi investasi dan pertumbuhan.

Yang terakhir, unsur budaya dan pariwisata juga muncul dengan C1
(seni/kebudayaan), K1 (wisata), dan X5.2 (daya tarik/antusiasme), yang menggabungkan
kebanggaan lokal, magnet wisata, dan ekonomi kreatif. Keseluruhan kecenderungan
menunjukkan framing yang aspiratif namun berbasis capaian, kolaboratif lintas pemangku

kepentingan, serta berorientasi solusi dengan dampak yang mudah diobservasi publik.

Wujud Perbandingan Berita dengan Sentimen Positif

Setelah dilakukan analisis terhadap berita pada dua media (lokal dan nasional) dengan
sentimen positif, didapatkan analisis sebagai berikut.

Pertama, dari segi komposisi kategori, kedua media tidak menunjukkan perbandingan
distribusi makna, keduanya sama-sama didominasi tag evaluasi positif A5.1+ hingga
superlatif A5.1+++, tag perubahan/progres A2.1, serta tag keberhasilan X9.2. Artinya, pada
level leksikal-semantik, kedua ~media menempatkan “mutu  baik/terbaik”,

“kenaikan/peningkatan/pemulihan”, dan “hasil sukses” sebagai inti framing. Karena tiga
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kluster tag ini sama kuat di kedua media, tidak tampak pergeseran fokus nilai (misal dari
kualitas ke proses, atau dari proses ke hasil). Dengan kata lain, aksen semantiknya sejajar:
kualitas, progres, hasil.

Kedua, pada dimensi relasi sosial dan tindakan, kedua teks sama-sama menekankan
S1.1.2 (kerja sama/reciprocity) dan S8+ (dukungan/membantu) sebagai motor capaian. Ini
membuat narasi keberhasilan dibingkai sebagai output dari kolaborasi, bukan individu.
Tambahan S6 (komitmen) dan kombinasi A5.2/X4.2 (bukti/strategi) memperkuat legitimasi
(bukan sekadar klaim, tetapi klaim yang didukung “cara” dan “bukti”). Di sini pun, kedua
media tampak paralel: paduan “niat institusional, praktik kolaboratif, pembuktian” hadir
seragam.

Ketiga, dari sisi ranah tematik, kedua media sama-sama memusat ke 12.1/12.2
(ekonomi/produksi dan jual-beli) untuk menunjukkan dampak konkret melalui istilah
“produktif/produktivitas”, “produk unggulan”, “laris manis”. Diikuti F1/F4
(pangan/pertanian) yang menegaskan swasembada (“ketersediaan/mandiri”), lalu
C1/K1/X5.2 (budaya, wisata, daya tarik) untuk membangun identitas dan magnet
partisipasi. Ketiadaan selisih yang nyata lintas ranah ini mengisyaratkan bahwa pilihan
domain bukti—ekonomi, pangan, budaya—konsisten di kedua teks, sehingga pesan
manfaatnya tampak setara.

Keempat, pada level suasana wacana, keduanya sama-sama menautkan A15 (aman)
dan E3+ (damai) dengan A2.1 (stabil/pemulihan), menghasilkan latar “kondusif untuk
maju”. Karena pola ini identik, “tone” emosional dan sosial yang dihadirkan pembaca juga
identik: tenang, terkendali, dan progresif. Tidak ada satu versi yang, misalnya, lebih
menekan “ketertiban” ketimbang “kemajuan”, atau sebaliknya.

Kelima, karena distribusi tag USAS utama dan domain pendukungnya sejajar,
perbandingan di antara berita dengan sentimen positif pada kedua media bersifat
redaksional, bukan semantis. Keduanya akan memicu interpretasi yang sama, yaitu berita
positif dikonstruksi sebagai kualitas unggul yang meningkat secara berkelanjutan,
dibuktikan hasil, lahir dari kolaborasi, terasa pada ekonomi-UMKM dan pangan, serta
ditopang budaya-wisata dalam iklim yang aman dan damai.

Dapat disimpulkan, dari perspektif USAS, kedua media setara dalam kluster evaluasi
(A5.1+/+++), proses (A2.1), hasil (X9.2), dukungan/kerja sama (S8+/S1.1.2),
pembuktian/strategi (A5.2/X4.2), domain ekonomi, pangan, dan budaya (12.1/12.2, F1/F4,
C1/K1/X5.2), dan suasana kondusif (A15/E3+). Dilihat dari kacamata Aliran Praha,

fenomena ini menunjukkan strategi foregrounding fungsional yang disesuaikan dengan
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audiens sasarannya. Media lokal cenderung melakukan foregrounding pada narasi capaian
dan kemajuan berbasis konteks mikro (misalnya dukungan aparat desa dan keberhasilan
komunitas) untuk menjalankan fungsi emotif yang membangun kedekatan dan kebanggaan
daerah. Sebaliknya, media nasional melakukan pembingkaian struktural yang lebih
menekankan dimensi ekonomi, produksi, dan pengolahan hasil pertanian untuk
menjalankan fungsi referensial berskala makro, yang relevan bagi pembaca nasional dan

pengambil kebijakan.

Perbandingan berdasarkan sentimen Negatif

Dari berita dengan sentimen negatif yang dicontohkkan pada tabel 2 dan tabel 3, dapat
ditelusuri perbandingan berita-berita dengan sentimen negatif antara media lokal dan
nasional. Dengan menelusuri leksikon-leksikon penanda polaritas negatif menggunakan
kategorisasi pada tagset USAS, topik berita negatif pada media lokal dan nasional dapat
ditelusuri. Penyampaian berikut ini dimulai dari (1) berita bersentimen negatif pada media
lokal, (2) berita bersentimen negatif pada media nasional, dan (3) wujud perbandingan

berita dengan sentimen negatif pada media lokal dan nasional.

Berita bersentimen negatif pada media lokal

Berita dengan sentimen negatif pada media lokal yang dikategorisasikan
menggunakan USAS didominasi ranah ekonomi dan pertanian (terutama I1/I1.3
(uang/harga), 12 (bisnis/distribusi), 14 (industri/produksi), serta F4 (pertanian)) disertai
penanda risiko dan hambatan seperti A15 (bahaya/ancaman), S8- (menghambat), dan A13.6
(penurun) yang menandai narasi kerugian, penurunan, kelangkaan, serta gangguan
operasional di hulu-hilir rantai pasok agrikultur lokal. Tabel 6 menampilkan gambaran

informasi mengenai kata kunci serta pengategoriasian kata kunci tersebut berlandaskan

pada tagset USAS.

Kata/frasa kunci Kategori USAS (kode) Nama kategori (Indonesia)

anjlok; merosot; jatuh (harga) 11.3; A13.6 Harga/Price; Derajat—penurun (diminishers)
lesu (pasar) 12; E4.2- Bisnis/Perdagangan; Kepuasan—ketiadaan/lesu
rugi; kerugian 11.2;11 Utang/kerugian; Uang—umum

tidak menguntungkan 12; A12- Bisnis/Perdagangan; Mudah/Sulit—sulit
beban biaya 11; 13 Uang—umum,; Kerja & ketenagakerjaan
harga fluktuatif/naik turun 11.3; A13 Harga/Price; Derajat

kualitas jelek A5.1- Evaluasi—buruk/negatif

serapan belum pasti A7-; S8- Kepastian—tidak pasti; Menghambat

pupuk subsidi langka F4; 12 Pertanian & hortikultura; Distribusi/bisnis
dipangkas (kuota) S7.1; S6 Kekuasaan/organisasi; Kewajiban/kuota
pupuk mahal 11.3 Harga/Price

pengawasan distribusi 12;S7.1 Distribusi/bisnis; Pengaturan/organisasi
kekeringan W5 Cuaca/iklim
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kemarau panjang W5; T1.3 Cuaca/iklim; Waktu—periode

Krisis air irigasi F4; W5 Pertanian/irigasi; Cuaca/air

hujan deras/lebat W5; A15 Cuaca/iklim; Bahaya/risiko
banjir/genangan W5; W3 Cuaca/iklim; Geografi/lahan

bencana A15; W5 Bahaya/risiko; Cuaca/iklim (jika hidro)
gagal panen/puso F4; A1.1.2 Pertanian & panen; Perusakan/kerusakan
serangan hama/OPT F4; A1.1.2 Pertanian—hama; Perusakan/kerusakan

Tabel 6. Contoh 20 Kata Kunci Sentimen Negatif dan Kategorisasi USAS Media Lokal

Frasa cuaca dan lingkungan seperti W5 (cuaca) dan W3 (geografi) muncul sebagai
pemicu eksternal utama (kekeringan, hujan ekstrem, dan banjir) yang kemudian
beresonansi dengan tag ekonomi (I1.3 harga, 12 distribusi) dan pertanian (F4 gagal
panen/serangan hama), sehingga membentuk pola sebab-akibat: gangguan iklim memicu
gangguan budidaya dan logistik, lalu berujung pada penurunan kualitas, produksi, dan harga
jual petani.

Elemen kebijakan dan tata kelola ditandai oleh S7.1 (organisasi/kekuasaan), S6
(kewajiban/kuota), serta G1 (pemerintahan), yang sering hadir bersama istilah “dipangkas”,
“kuota”, atau “impor” menunjukkan persepsi kontrol eksternal atas nasib pelaku lokal dan

memperkuat rasa ketidakpastian yang direpresentasikan oleh A7- (ketidakpastian).

Berita bersentimen negatif pada media nasional

Berita nasional bersentien negatif menunjukkan dominasi kuat pada domain ekonomi
dan kebijakan: tag 11/11.3 (uang/harga) dan 12 (bisnis) muncul beriringan dengan A13.6
(penurun), A7- (ketidakpastian), serta G1/G2.1 (pemerintahan/hukum), menggambarkan
narasi umum tentang daya beli melemah, harga tidak pasti, biaya naik, serta intervensi atau
penindakan regulatif seperti sanksi, pencabutan izin, dan perkara korupsi. Tabel 7
menampilkan gambaran informasi mengenai kata kunci serta pengategoriasian kata kunci

tersebut berlandaskan pada tagset USAS.

Kata/frasa kunci Kategori USAS Nama kategori (Indonesia)

(kode)
deflasi; pelemahan ekonomi 11; 12 Uang—umum,; Bisnis/ekonomi
daya beli melemah 11; A13.6 Uang—daya beli; Derajat—penurun
harga melemabh; tidak pasti 11.3; A7- Harga/Price; Ketidakpastian
pendapatan berkurang; keuntungan 11; A13.6 Uang—pendapatan; Derajat—penurun
kecil
rugi; kerugian 11.2;11 Utang/kerugian; Uang—umum
biaya produksi; ongkos 11; 14 Uang/biaya; Industri/produksi
batal; dibatalkan A1.1.1; T2- Tindakan umum; Akhir/pembatalan
belum konfirmasi; tidak tahu A7-;Q2 Ketidakpastian; Komunikasi/informasi
pemanggilan menteri G1;S7.1 Pemerintahan; Organisasi/kekuasaan
polemik; kritik keras Q2.2; E3- Tuturan/Perdebatan; Emosi negatif
tidak transparan A5.3-; Q4 Evaluasi kebenaran—negatif; Media
sanksi administratif G2.1;S7.1 Hukum/ketertiban; Penegakan/organisasi
pencabutan izin usaha G2.1;12 Hukum/izin; Bisnis/izin usaha
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pelanggaran; melanggar hukum G2.1; A5.3- Hukum/pelanggaran; Evaluasi kebenaran—
negatif

Kerugian negara G1;11.2 Pemerintahan/keuangan publik;
Kerugian/utang

dakwaan korupsi G2.1;S7.1 Hukum/pidana; Kekuasaan/korupsi

larangan penjualan/iklan S6; 12 Larangan/kewajiban; Bisnis/penjualan

kemasan polos tanpa merek 04; 12 Objek/kemasan; Pemasaran/branding

impor melemahkan harga G1;11.3 Kebijakan impor; Harga/Price

tidak dilibatkan (penentuan impor) S1;S7.1 Relasi/partisipasi; Kekuasaan/organisasi

Tabel 7. Contoh 20 Kata Kunci Sentimen Negatif dan Kategorisasi USAS Media Nasional

Di samping itu, pola risiko dan bahaya juga tampak menonjol melalui A15 (bahaya)
bersama W5/W3 (cuaca/geografi), misalnya cuaca tidak menentu, banjir, dan erupsi
gunung, yang menekan produksi sektor riil dan memperparah sentimen ekonomi dengan
konsekuensi pada harga dan pasokan. Dalam hal ini isu lingkungan menjadi pemicu
eksternal penting bagi pelemahan ekonomi dalam pemberitaan.

Pada ranah sosial atau hukum, tag E3- (kemarahan/kekerasan) dan G2.1 (hukum)
sering berdampingan dalam laporan penganiayaan, main hakim sendiri, dan penindakan
pidana, mempertebal nuansa konflik, ketertiban yang terganggu, serta kebutuhan akan
respons aparat dan kebijakan yang lebih efektif.

Jika disarikan sebagai kecenderungan, berita negatif nasional cenderung
menggabungkan tiga kluster: tekanan ekonomi makro-mikro (I1/12, A13.6, A7-),
ketidakstabilan kebijakan dan penegakan hukum (G1/G2.1, S7.1, S6), serta kejadian berisiko
tinggi lingkungan dan ketertiban (W5/W3, A15, E3-), yang bersama-sama membentuk
persepsi ketidakpastian tinggi dan hilangnya kendali pada tingkat pelaku usaha maupun

masyarakat.

Wujud Perbandingan Berita dengan Sentimen Negatif
Berita negatif tentang pertanian Kabupaten Jember pada media lokal cenderung

berlandaskan pada isu operasional pertanian dan harga setempat, sedangkan berita negatif
pada media nasional lebih bertumpu pada ekonomi makro, kebijakan, dan penegakan
hukum; keduanya sama-sama dipicu faktor cuaca/lingkungan yang memperparah
ketidakpastian pasar.

Pada korpus lokal, kombinasi tag yang dominan adalah F4 (pertanian), W5 (cuaca),
[1.3 (harga) dengan penguat A13.6 (penurun), S8- (menghambat), dan A15 (bahaya) yang
memotret masalah praktis seperti kelangkaan pupuk, serangan hama, irigasi, serta harga
anjlok di tingkat petani dan rantai pasok desa-kota.

Di korpus media nasional, pola bergeser ke I[1/12 (uang/bisnis), G1/G2.1
(pemerintahan/hukum), A7- (ketidakpastian), disertai A13.6 (penurun) dan S7.1/S6
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(organisasi/kewajiban), menonjolkan isu daya beli, kebijakan impor, sanksi dan pencabutan
izin, serta perkara korupsi; W5/W3 dan A15 hadir pada bencana skala besar seperti banjir
atau erupsi yang berdampak ekonomi.

Secara hubungan sebab-akibat, media lokal memperlihatkan rantai “cuaca/OPT,
gangguan budidaya/distribusi, ke harga/serapan turun”, sedangkan nasional
memperlihatkan rantai “kebijakan/penegakan, ketidakpastian pasar dan biaya, ke
pelemahan ekonomi”, dengan irisan bersama pada 1.3 (harga) dan tag ketidakpastian A7-.

Implikasinya, fitur semantik untuk klasifikasi bisa dibedakan, yaitu media lokal
diindikasikan ko-occurence “F4, W5,11.3,A13.6/5S8-/A15”, sementara media nasional “I1/12,
G1/G2.1, A7, A13.6, S7.1/S6”, yang dapat digunakan untuk memisahkan domain
pemberitaan serta memodelkan perbedaan framing antara level mikro (operasional) dan
makro (kebijakan/penegakan). Melalui pisau analisis struktural-fungsional, terlihat jelas
divergensi foregrounding pada berita bersentimen negatif. Media lokal secara konsisten me-
foregrounding problem operasional lapangan dan rantai pasok di tingkat mikro (misalnya
kelangkaan pupuk, hambatan budidaya akibat cuaca, dan penurunan harga). Secara
komunikatif, struktur ini memicu fungsi emotif untuk menarik simpati publik terhadap
penderitaan petani. Di sisi lain, media nasional lebih menonjolkan tekanan ekonomi makro,
kebijakan impor, sanksi, dan perkara hukum. Pilihan leksikal berskala sistemik ini tidak
sekadar informatif, melainkan berpotensi menjalankan fungsi konatif—yaitu menggiring
opini publik untuk mendesak pemerintah pusat atau aparat hukum agar segera melakukan

intervensi regulasi.

SIMPULAN

Hasil analisis secara struktural-fungsional membuktikan adanya perbedaan strategi
foregrounding (penonjolan) sentimen antara media lokal dan nasional dalam mengonstruksi
wacana pertanian Kabupaten Jember. Dari sisi sentimen positif, kedua media sama-sama
didominasi oleh berita bersentimen positif. Namun, media lokal cenderung melakukan
foregrounding pada narasi kemajuan dan dukungan berbasis konteks mikro (komunitas)
guna menjalankan fungsi emotif dan kebanggaan daerah, sementara media nasional lebih
menekankan dimensi produksi ekonomi sebagai bentuk pelaporan referensial untuk
pembaca yang lebih luas.

Perbedaan fungsi komunikatif yang paling tajam terlihat pada berita bersentimen
negatif. Media lokal berfokus pada foregrounding problem operasional lapangan dan rantai

pasok di tingkat petani—seperti kelangkaan pupuk dan hambatan cuaca—yang memicu
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simpati publik terhadap penderitaan petani lokal. Sebaliknya, media nasional me-
foregrounding persoalan sistemik makro, seperti ketidakpastian harga, kebijakan impor, dan
perkara hukum, yang secara konatif berpotensi menggiring opini publik untuk mendesak
intervensi regulasi dari pemerintah pusat. Temuan ini menegaskan bahwa polaritas
sentimen dalam berita bukan sekadar variasi frekuensi leksikal, melainkan strategi
struktural media yang sengaja dikonstruksi untuk mencapai tujuan komunikatif tertentu
terkait realitas pertanian.

Sebagai implikasinya, strategi komunikasi media massa, baik di daerah maupun pusat,
perlu mendorong kolaborasi naratif yang lebih seimbang antara capaian lokal dan kebijakan
makro agar publik memperoleh pemahaman yang utuh. Untuk penelitian lanjutan,
disarankan agar teori Aliran Praha ini dipadukan dengan pengujian variabel topik/aktor
dominan dan periode peristiwa, serta memadukan pendekatan leksikon dengan validasi
manual ahli (annotator) guna meningkatkan akurasi klasifikasi sentimen pada wacana

pertanian di Indonesia.
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